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ABSTRACT

Smile is one of the important things that would be noticed when communicating with someone;
therefore, the aesthetics and appearance of a smile are important for both men and women. Smile
analysis will assist the dentist in making a diagnosis and planning treatment depending on the
balance and alignment of the smile components. The maxillary incisor display and the buccal
corridor are two components that need attention to get an aesthetic and attractive smile.
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LATAR BELAKANG

Senyum adalah salah satu bentuk ekspresi yang menggambarkan kebahagiaan, kesenangan,
dan keramahan seseorang.! Ekspresi senyum dihasilkan melalui gerakan dinamis dan kompleks
dari interaksi beberapa otot wajah.?2 Senyum yang estetik memiliki daya tarik tersendiri karena
dapat meningkatkan hubungan interpersonal dan menentukan seberapa baik seseorang dalam
bersosialisasi di masyarakat.? Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa seseorang dengan
senyum yang estetik cenderung memiliki keterampilan sosial dan intelektual yang lebih besar.*
Untuk mendapatkan senyum yang estetik dan ideal, dibutuhkan keseimbangan komponen
pembentuk senyum, dua diantaranya adalah tampilan gigi insisivus maxillaris dan koridor buccal.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Senyum
Senyum adalah salah satu ekspresi yang terbentuk di wajah seseorang untuk
menggambarkan suasana hati orang tersebut, terutama saat sedang merasa bahagia.5
Senyum menurut anatomi adalah ekspresi wajah yang dihasilkan dari kontraksi otot-otot wajah
di sekitar mulut, sehingga garis tengah bibir memanjang ke arah horizontal, sudut mulut
terangkat ke arah vertikal, lipatan nasolabial menjadi lebih jelas, mulut sedikit terbuka sehingga
gigi depan terlihat, celah mata menyempit dan sudut luar mata membentuk kerutan.®
B. Klasifikasi Senyum
Senyum terbagi menjadi dua yaitu senyum spontan (Duchenne) dan senyum sosial (non
Duchenne).® Senyum spontan merupakan senyum yang menunjukkan ketulusan seseorang
yang ditandai dengan terangkatnya pipi dan sudut mulut karena terjadi kontraksi dari m.
zygomaticus major, serta kerutan di sekitar mata karena kontraksi dari m. orbicularis oculi.
Senyum sosial adalah senyum yang terbentuk dari bibir seseorang namun tidak disertai
kerutan pada mata karena hanya melibatkan m. zygomaticus major. Biasanya senyum ini
dilakukan untuk menunjukkan kesopanan.87
C. Struktur Anatomi Senyum
1. Tulang Wajah
Tulang wajah adalah bagian dari tulang tengkorak yang membentuk wajah atau disebut
juga sebagai viscerocranium.® Tulang wajah meliputi os. frontale, os. nasale, concha
nasalis inferior, 0s. lacrimale, 0s. zygomaticum, 0s. maxilla, os. vomer, 0s. palatinum dan




0s. mandibula yang masing-masing terdiri dari dua buah kecuali os. vomer dan os.
mandibula yang hanya terdiri dari satu buah.® Os. frontale membentuk bagian dahi
sedangkan os. zygomaticum merupakan pembentuk tulang pipi.¢ Os. maxilla membentuk
rahang atas dan berisi sinus maxillaris sedangkan os. mandibula yang membentuk rahang
bawah berada di inferior 0s. maxilla.®® Os. nasale terletak di pangkal hidung kemudian
disempurnakan dengan tulang rawan hialin yang membentuk cuping hidung.®
D. Otot Wajah

Senyum merupakan ekspresi manusia yang kompleks dan terbentuk dari aksi sinergis
otot-otot ekspresi wajah.' Terdapat lima kelompok otot wajah yaitu, kelompok orbitalis,
kelompok nasalis, kelompok oralis, kelompok articularis, dan kelompok occipitofrontalis.'?
Otot penting yang berpengaruh dalam terbentuknya senyum adalah m. zygomaticus major
yang merupakan bagian dari otot kelompok oralis.’? Pangkal m.zygomaticus major
melekat pada bagian belakang permukaan lateral os. zygomaticum dan bagian ujungnya
melekat pada kulit di sudut mulut. M. zygomaticus major akan menarik sudut mulut ke
lateral dan ke superior kemudian bibir akan melengkung hingga terbentuk sebuah
senyuman.®

Selain m. zygomaticus major, terdapat m. zygomaticus minor, m. risorius, m. levator
anguli oris, m. buccinator dan kelompok otot mulut lainnya yang berujung di dalam
modiolus.t Modiolus berperan dalam menghasilkan ekspresi wajah dengan memberikan
gaya untuk pergerakan pada mulut seperti saat sedih ataupun bahagia.'® M. zygomaticus
minor terletak di bagian depan permukaan lateral 0s. zygomaticum tepat di belakang
sutura zygomaticomaxillaris kemudian berinsersi ke bagian luar bibir atas di bagian medial
dari sudut mulut.'* Kontraksi m. zygomaticus minor mengakibatkan terangkatnya bibir
atas dan menyebabkan lipatan nasolabial semakin dalam.® M. risorius bekerja dengan
menarik sudut mulut ke lateral sedangkan m. levator anguli oris membantu m.
zygomaticus major menarik sudut mulut ke superior dan memperlebar celah mulut.814 M.
buccinator menjaga agar pipi tetap tegang saat tersenyum serta menghindari mukosa
buccal terlipat ataupun cedera saat mengunyah.5.15

E. Persarafan Otot Wajah

Otot wajah dipersarafi oleh saraf kranial ketujuh (CN. VII) yaitu n. facialis. Terdapat tiga
komponen utama dari n. facialis yaitu cabang motorik, sensorik dan parasimpatik yang
mengontrol otot-otot ekspresi wajah.'® N. facialis keluar dari fossa cranii posterior melalui
meatus acusticus internus, berjalan di tulang temporal dan mengeluarkan beberapa
cabang lalu keluar melalui foramen stylomastoideus menuju permukaan dalam kelenjar
parotis lalu bercabang menjadi divisi temporofacial dan divisi cervivofacial.® Kedua divisi
ini memberi lima cabang yang nantinya mempersarafi otot-otot wajah yaitu ramus
temporal, ramus zygomaticum, ramus buccal, ramus marginal mandibular dan ramus
cervical.® Otot-otot yang berkontribusi dalam menghasilkan senyum menerima persarafan
dari cabang ramus zygomaticum yang mempersarafi daerah bawah mata, lateral hidung
serta bibir atas dan cabang ramus buccalis yang mempersarafi bagian depan kelenjar
parotis, otot pipi, bibir atas serta sudut mulut.517

F. Tampilan Gigi Insisivus Maxillaris dan Koridor Buccal dalam Kedokteran Gigi

Senyum yang ideal dan menarik dapat membuat seseorang terlihat lebih muda dan bahagia.
Untuk mendapatkan senyum yang ideal, dapat dilihat dari keseimbangan dan keselarasan
komponen-komponen senyum yang terdiri dari garis bibir, lengkung senyum, kelengkungan
bibir atas, koridor buccal, kesimetrisan senyum, bidang oklusal depan, komponen gigi dan
komponen gingiva. Analisis komponen-komponen tersebut dapat memberikan gambaran
tentang standar pedoman senyum estetis. Komponen senyum yang penting untuk
diperhatikan salah satunya adalah tampilan gigi insisivus maxillaris dan koridor buccal.




Tampilan gigi insisivus maxillaris merupakan panjang vertikal gigi insisivus sentral yang
terlihat saat mulut sedang istirahat atau berfungsi.'® Senyum berdasarkan tampilan gigi
insisivus maxillaris dibagi menjadi 3 kategori yaitu senyum rendah, senyum sedang dan
senyum luas. Senyum rendah menampilkan <75% panjang cervicoincisal gigi insisivus sentral
maxillaris, senyum sedang menampilkan 75-100% panjang cervicoincisal gigi insisivus sentral
maxillaris dan senyum tinggi menampilkan 100% panjang cervicoincisal gigi insisivus sentral
maxillaris serta margin gingiva. Batas minimal untuk mendapatkan hasil senyum yang baik
dan estetik adalah ketika terlihat 75% gigi insisivus maxillaris saat seseorang tersenyum.?
Tampilan gigi insisivus maxillaris yang ideal memiliki peran penting dalam estetika wajah,
terutama dalam perawatan di bidang prostodonti yang dapat menajdi pedoman dalam
pembuatan protesa pada kasus kehilangan gigi anterior.'®

Panjang vertikal gigi insisivus maxillaris yang terlihat ditentukan oleh posisi otot dan posisi
bibir serta gerakannya yang bervariasi di tiap orang.'® Menurut Jeelani dkk., tampilan gigi
insisivus maxillaris pada wanita umumnya lebih besar dari pria. Hal ini disebabkan ukuran
vertikal bibir atas pria lebih tebal dari wanita.'®'” Kontraksi otot wajah yang kurang maksimal
akan mengurangi tampilan gigi insisivus maxillaris yang terlihat.2? Atrisi dan kebiasaan buruk
seperti bruxism juga dapat mengurangi tampilan gigi insisivus maxillaris. Untuk mendapatkan
tampilan gigi insisivus yang ideal, hal itu dapat diatasi dengan melakukan perawatan estetika
kedokteran gigi seperti pemakaian protesa atau crown lengthening yang disertai perawatan
saluran akar.2'22 Berkurangnya tampilan gigi anterior dapat menjadi salah satu karaktristik
penuaan serta tampilan yang berlebihan juga dinilai kurang atraktif.2324 Maka dari itu tampilan
gigi insisivus maxillaris merupakan parameter penting bagi penampilan seseorang.?s

Koridor buccal merupakan ruang gelap yang terbentuk di antara permukaan buccal gigi
paling posterior dengan komisura bagian dalam yang terlihat saat seseorang tersenyum.26
Koridor buccal memberikan ilusi sehingga saat seseorang tersenyum terlihat alami.?” Koridor
buccal juga salah satu komponen yang perlu diperhatikan karena keberadaan koridor buccal
dapat memberikan tampilan senyum yang realistis pada pemakaian gigi palsu.® Saat bibir
dalam keaadaan tertutup, maka koridor buccal akan menghilang karena terhentinya aktivitas
otot wajah dan perioral.2® Senyum berdasarkan koridor buccal diklasifikasikan menjadi enam
yaitu senyum sangat luas (0% koridor buccal), senyum luas (5% koridor buccal), senyum luas-
sedang (10% koridor buccal), senyum sedang (15% koridor buccal), senyum sempit-sedang
(20% koridor buccal) dan senyum sempit (25% koridor buccal).?®

Tikku dalam penelitiannya mengatakan, senyum dengan koridor buccalyang minimal atau
tanpa koridor buccal dipandang lebih menarik (0% - 10% koridor buccal).2” Namun, beberapa
penelitian lainnya justru mengatakan senyum yang terlihat estetik dan atraktif adalah senyum
dengan koridor buccal yang tidak terlalu luas juga tidak terlalu sempit, artinya koridor buccal
yang masuk dalam kategori senyum sedang dengan 15% koridor buccal terlihat adalah
senyum paling ideal.?®?' Lebar koridor buccal bergantung pada bentuk dan lebar lengkung
rahang serta kontraksi otot-otot saat tersenyum.2® Semakin kecil derajat kelengkungan rahang
atas seseorang maka koridor buccal yang terlihat akan semakin banyak, begitupun sebaliknya.
Bagi pasien dengan lengkung rahang yang terlalu sempit atau terlalu lebar dapat dilakukan
perawatan ortodonti untuk dapat menyesuaikan lengkung rahang sehingga mendapatkan
ukuran koridor buccal yang ideal.*?
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Gambar 2. Klasifikasi Koridor Buccal
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KESIMPULAN

Keseimbangan komponen pembentuk senyum merupakan faktor penting untuk mendapatkan
seyum yang estetik dan ideal. Tampilan gigi insisivus maxillaris dan koridor buccal adalah dua
komponen senyum yang perlu diperhatikan untuk mencapai penampilan yang estetik. Tampilan
gigi insisivus maxillaris merupakan panjang vertikal gigi insisivus sentral yang terlihat saat mulut
sedang istirahat atau berfungsi. Tampilan gigi insisivus maxillaris dengan kategori senyum
sedang adalah yang paling ideal dan estetik dikarenakan kategori senyum tinggi dinilai kurang
atraktif sedangkan senyum rendah merupakan salah satu karakteristik penuaan. Koridor buccal
merupakan ruang gelap antara permukaan buccal gigi posterior dan sudut bibir saat seseorang
tersenyum. Koridor buccal dengan kategori senyum sedang merupakan yang paling ideal
sehingga koridor buccal yang berlebihan atau terlalu sempit perlu diberikan rencana perawatan
kedokteran gigi estetika.
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